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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

1) Usaha guru MTs Negeri Pulosari memilih metode dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa adalah guru wajib mengetahui dan dapat mempraktekkan berbagai metode, agar dapat memilih cara yang tepat, sesuai dengan keperluan dan agar terhindar dari pendewaan satu metode saja. Apabila guru aqidah akhlak hanya selalu mempraktekkan satu macam metode saja, tentu pengajaran berjalan kaku, lesu serta membosankan, padahal pengajaran seharusnya segar, menggembirakan dan hidup.
2) Usaha guru MTs Negeri Pulosari menggunakan media dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa adalah melalui pengajaran yang efektif dan baik yaitu dengan meningkatkan frekuensi atau macam alat peraga yang dipakai, namun ukuran baiknya pengajaran itu adalah tergantung pada pemilihan media pengajaran yang sesuai, dan yang paling banyak memberikan kemungkinan membantu murid mencapai sasaran belajarnya. Dalam penggunaan media itu harus disesuaikan dengan kemampuan guru aqidah akhlak dalam menggunakannya. Dan juga dilihat dari apakah media tersebut dapat membantu memperlancar proses belajar mengajar tersebut atau tidak. Jika tidak jangan menggunakannya, sebab hal itu akan sia-sia dan malahan bisa mengacaukan proses belajar mengajar.
3) Usaha guru MTs Negeri Pulosari memberikan evaluasi dalam mengajar akidah akhlak untuk menciptakan kedisiplinan belajar siswa adalah harus berpihak pada aturan-aturan yang berlaku. Setidaknya seorang guru aqidah akhlak harus mengerti dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan evaluasi.
B. Saran

1) Para pendidik/guru sebaiknya selalu menjaga setiap perilakunya dalam arti selalu berusaha berperilaku baik, agar pada saat siswa melakukan imitasi terhadap perilaku guru, akan terbentuk imitasi perilaku yang baik. 

2) Materi pendidikan agama Islam seyogyanya diatur sedemikian rupa, sehingga dalam penyampaiannya bukan hanya sekedar penyampaian pengetahuan saja, akan tetapi ada semacam penanaman nilai terhadap anak didik sebagai pijakan perilaku anak didik dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pihak sekolah seyogyanya meningkatkan pengadaan fasilitas (sarana dan prasarana) pendidikan agama Islam, serta kuantitas kegiatan ekstra sebagai pendukung pendidikan agama Islam.
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